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Pengantar Redaksi

Budaya baca masyarakat Indonesia hingga kini masih menjadi topik
menarik untuk didiskusikan. Berbagai hal dapat dipakai sebagai landasan
diskusi tentang budaya baca, seperti rendahnya minat baca, kurangnya
minat membeli buku, tidak terbiasanya membaca. Hadirnya teknologi in-
formasi dan komunikasi (TIK) yang dikaitkan dengan budaya baca dapat
menambah lebih menariknya perbincangan budaya baca masyarakat.
Kehadiran TIK menjadi tantangan baru bagi perpustakaan. Tantangan ter-
sebut dapat berupa doronganyang harus diberikan kepada pengguna per-
pustakaan untuk memiliki minat membaca sumber-sumber informasi digi-
tal. Tantangan ini terasa benar-benar baru karena era cetak masih belum
dapat ditinggalkan.

Berbagai perpustakaan, lebih-lebih perpustakaan perguruan tinggi saat
ini “berlomba” mendigitalkan beberapa koleksi tercetak yang dimilikinya
agar dapat segera mengakomodasi kepentingnan pembacanya yang mulai
bergeser dari pencarian informasi melalui informasi tercetak menuju ke
sumber-sumber digital melalui teknologi inernet. Berbagai perpustakaan,
dengan koleksi digitalnya, mulai menampilkan dirinya melalui teknologi
world wide web. Beberapa perpustakaan mulai memberanikan diri dengan
menyebut dirinya sebagai perpustakaan digital meskipun yang dapat di-
capai baru sebatas pada perpustakaan hibrida.

Penyediaan sumber informasi dan akses ke sumber-sumber digital
merupakan tantangan bagi setiap perpustakaan. Keadaan ini menantang
para pustakawan untuk bekerja lebih profesional dan terus meng-upgrade
pengetahuan serta ketrampilan diri. Guliran jabatan fungsional pustakawan
kiranya dapat menjadi salah satu pemacu untuk menjadi pustakawan yang
semakin profesional. .

Tiga tulisan yang dimuat di Info Persadha edisi iniberkaitan dengan
tantangan bagi perpustakaan untuk menghadapi era digital: Tulisan pertama
menyampaikan sebuah pertanyaan “sudah siapkah perpustakaan dalam
menghadapai era digital?”, tulisan kedua menawarkan teknologi digital
yang tidak sekedar menjadi mode tetapi perlu divji dan dicermati ketergu-
naannya. Keduanya akan menantang pustakawan untuk menjadi lebih
profesional, lebih-lebih wadah profesionalitas telah diakomodasi melalui
fungsionalisasi jabatan pustakawan, seperti yang dibahas pada tulisan
ketiga Info Persadha edisi ini.

Rubrik lain yang tetap mengisi Info Persadha ialah resensi buku, berita
perpustakaan USD, informasi buku baru koleksi perpustakaan USD, dan
kontak pembaca.

Selamat Membaca! We Provide Information to Produce Knowledge




INTERNET, BUDAYABACABARU
DANTANTANGAN BAGI PERPUSTAKAAN

P.Ari Subagyo

Dosen Jurusan Sastra Indonesia, Faktultas Sastra USD

Abstrak

Hadirnya internet di Indonesia sebenamya ironis secara ekonomis dan kultural. Internet masih
merupakan barang mahal, apalagi budaya baca masyarakat Indonesia juga masih rendah. Namun,
kehadiran internet di Indonesia merupakan keniscayaan yang tak terelakkan sehingga internet perlu
dimanfaatkan secara maksimal sebagai sarana dan sumber belajar, sebagaimana buku.

Internet telah melahirkan budaya maya (cybercultures). Sebagai sarana dan sumber belajar,
internet pun melahirkan budaya baca baru dengan empat “modus”, yakni (1) membaca di layar
komputer (screen-reading), (2) mampu memahami gejala multisemiotis (banyak tanda), (3) memiliki
kemampuan berbahasa asing terutama bahasa Inggris, dan (4) memiliki keberaksaraan digital (digital

literacy).

Seturut dengan “modus” budaya baca baru itu, muncul tantangan-tantangan bagi pengelolaan
perpustakaan, yaitu (1) penyediaan fasilitas terutama yang berorinetasi cyber, (2) pengembangan

layanan, serta (3) penciptaan kultur belajar,

A.Pendahuluan
“Sitting here, at my computer, ... in
cyberspace ....”.

Begitu David Bell (2001) menuliskan
kalimat pertama untuk mengawali bab per-
tama bukunya yang berjudul An Introduc-
tion to Cybercultures. “Duduklah di sini,
di depan komputerku, ... dalam dunia maya
....”. Komputer dan internet memang telah
membawa umat manusia memasuki cyber-
space (dunia maya) lengkap dengan cyber-
cultures (budaya maya)-nya. Mau tidak
mau, suka tidak suka,

Pada awalnya internet hanyalah perka-
kas komunikasi amat terbatas. Bermula dari
proyek militer Departemen Pertahanan
Amerika Serikat bernama Advanced Re-
search Projects Agency (ARPA) pada tahun
1969 (Periksa Bell, 2001; Sraubhaar dan
LaRose, 2006). Karena itulah, generasi per-
tama internet berjuluk ARPANET. Pada

tahun 1986 internet mulai diadopsi untuk
keperluan nonmiliter. Lalu mulai tahun 1991
internet dibuka luas untuk kepentingan ko-
mersial. Hypertext markup language (HT-
ML) dibangun, dan lahirlah World Wide Web
(www). Jadilah internet sebagai sarana un-
tuk berbagai keperluan manusia, terutama
komunikasi.

Dalam konteks peradaban manusia, ke-
hadiran internet beserta segala kemampuan
dan keajaibannya, seperti memenuhi “rama-
lan” futurolog Alvin Toffler lewat buku The
Third Wave (1981). Tiga dasawarsa lalu Tof-
fler menyebut tahap peradaban ini dengan
the third wave (gelombang ketiga). Gelom-
bang pertama adalah revolusi pertanian se-
jak sepuluhan ribu tahun lalu, saat manusia
mulai meninggalkan tradisi berburu, ke-
mudian menetap di suatu tempat, mengolah
tanah, serta bercocok tanam. Lahirlah buda-
ya agraris dan konsep pemilikan tanah.




Gelombang kedua adalah revolusi industri,
yakni sejak James Watt mencipta mesin uap
pada tahun 1760-an. Mesin uap di kemudian
hari menjadi inspirasi penting bagi lahimya
berbagai piranti mekanis yang mampu
menghasilkan barang secara massal. Gelom-
bang kedua berciri industrial yang men-
dorong hadirnya aneka hal serba massal:
produksi massal, distribusi massal, kon-
sumsi massal, pendidikan massal, media
massal, rekreasi massal, hiburan massal, pun
juga senjata pemusnah massal.
Gelombang ketiga adalah tahap pasca-
industri, ditandai oleh kemajuan pesat da-
lam bidang teknologi informasi. Di berbagai
negara maju, era informasi bergulir sejak
akhir tahun 1950-an. Revolusi informasi ter-
jadi berkat ditemukannya serat optik, sebuah
entitas mikroskopis berkemampuan amat
tinggi dalam menyimpan dan menghantar
sinyal-sinyal informasi secara elektronis.
Sejak itulah hadir teknologi informasi-ter-
masuk internet-yang membuat keterpisahan
ruang dan waktu teratasi. Manusia dapat
berkomunikasi secara intensif dan interaktif
meskipun secara ruang jauh terpisah. Seka-
ranglah “ramalan” Toffler itu terbukti.
Sampai tahun lalu internet telah men-
jangkau 75% rumah di Amerika Serikat
(Sraubhaar dan LaRose, 2006). Comscore
Networks, Inc. melaporkan, hingga Januari
2007 ada 746.934.000 pengguna internet di
seluruh dunia. Angka itu naik sekitar 10%
dari Januari 2006. Bagaimana di Indonesia?
Users internet memang masih terbatas di
kota-kota. Tentu saja, karena selain memer-
lukan perangkat komputer, internet juga
amat bergantung pada listrik dan jaringan
telekomunikasi. Menurut Sylvia W. Sumar-
lin, Ketua Umum Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun
2007 pengguna internet di Indonesia diper-

kirakan mencapai 20 juta orang (sekitar 9%
dari jumlah populasi), dengan kenaikan jum-
lah pemakaian hampir 50% per tahun (perik-
sa Suryadhi, 2006). Di balik kenaikan peng-
guna dan penggunaan internet tersebut ter-
sodor kenyataan bahwa kebutuhan akan in-
ternet di Indonesia makin tinggi. Bidang
pendidikan, industri, hingga tata kelola pe-
merintahan amat berkepentingan dengan
internet.

Internet sebagai media telah mengubah
dunia, tak terkecuali Indonesia. Budaya ma-
ya (cybercultures) perlahan namun pasti
makin merasuki kehidupan masyarakat. In-
ternet membentuk /ife style (gaya hidup)
baru, membuka karier baru, menuntut aturan
baru, menampilkan isu-isu baru, serta mem-
bentuk dinamika kekuasaan baru (periksa
Bell, 2001). Sekalipun masih terbatas di kota-
kota, kehadiran internet di Indonesia meru-
pakan keniscayaan yang tidak terelakkan.
Artikel ini akan membahas (serba sekilas)
empat hal: (1) internet sebagai ironi Indo-
nesia, (2) internet sebagai sarana belajar al-
ternatif, (3) internet dan budaya baca baru,
serta (4) pengaruh budaya baca baru itu
terhadap pengelolaan perpustakaan.

B. Internet sebagai Ironi Indonesia
Kehadiran internet dalam konteks ma-
syarakat Indonesia dapat dikatakan sebagai
sebuah ironi. Minat baca masyarakat Indo-
nesia sangat rendah merupakan kenyataan
yang sulit dibantah. Penyebabnya macam-
macam. Sebagian orang menyatakan karena
buku atau bahan-bahan bacaan amat minim.
Atau, kalau toh ada, mutunya kurang. Seba-
gian yang lain berargumen karena penda-
patan masyarakat rendah sehingga buku
atau bahan-bahan bacaan tidak mendapat
tempat dalam prioritas belanja mereka. Apa-
lagi harga buku dan bahan bacaan relatif




mahal. Selain itu, ada juga pertimbangan
pragmatis masyarakat. Artinya, masyarakat
sebenamya memiliki uang untuk membeli
buku atau bahan-bahan bacaan, tetapi me-
reka tidak melakukannya. Uang lebih diprio-
ritaskan untuk membeli dan menghidupi alat
komunikasi (handphone beserta pulsanya),
barang-barang elektronik (televisi, player,
kulkas, hingga mesin cuci), kendaraan (mo-
bil atau sepeda motor), atau demi memenuhi
kebutuhan-kebutuhan konsumtif lain (ma-
kanan dan pakaian).

Bagi masyarakat yang pragmatis dan
tidak memiliki budaya baca, membaca boleh
jadi hanya kegiatan membuang waktu dan
tenaga serta tidak mendatangkan manfaat.
Atau, kalau toh diyakini berguna, kegunaan
itu tidak jelas kapan dapat dirasakan, Berbe-
da dengan menonton televisi atau mende-
ngarkan musik, kegunaannya langsung te-
rasakan. Membeli sepeda motor atau mobil
juga begitu. Bahkan harga diri di mata sau-
dara dan tetangga pun naik. Di Indonesia,
situasi bertambah parah karena ditawarkan
begitu banyak program untuk mendapatkan
rupa-rupa perkakas komunikasi, elektronika,
dan kendaraan secara mengangsur.

Hal terakhir ini menyangkut faktor ter-
berat yang membuat minat baca masyarakat
Indonesia begitu rendah, yakni faktor bu-
daya. Sebuah masyarakat yang tidak memi-
liki budaya baca, sekalipun diberi buku dan
bahan bacaan yang berlimpah, bermutu, mu-
rah, bahkan gratis, belum tentu dengan sen-
dirinya mereka akan membaca. Budaya bu-
kanlah soal mau-tidak mau, tetapi lebih per-
kara biasa-lidak biasa. Antropolog Inggris,
Raymond William (1958) mengatakan, cu/-
ture is ordinary. Budaya adalah kebiasaan.
Bagi masyarakat yang malas membaca, wak-
tu luang lebih dimanfaatkan (baca: dibuang)
untuk kegiatan-kegiatan lain, seperti jalan-

Jjalan di mal, ngerumpi, bermain game, atau
menonton sinetron dan infotaiment di tele-
visi. Sementara itu, bagi masyarakat petani
dan nelayan, waktu mereka seolah habis
untuk bekerja di sawah, ladang, atau di te-
ngah deru gelombang.

Teeuw (1994) berusaha menelusuri ren-
dahnya budaya baca orang Indonesia. Pa-
kar sastra dan budaya dari Universitas Lei-
den (Belanda) itu menyatakan, Indonesia
mengalami empat tahap perkembangan bu-
daya. Pertama, tahap kelisanan murni, se-
perti masih dijumpai di pelosok-pelosok ne-
geri ini. Masyarakat berkomunikasi sepe-
nuhnya dengan bahasa lisan sebab mereka
belum mengenal tulisan (buta huruf), Menu-
rut Menteri Pendidikan Nasional Bambang
Sudibyo, sampai Juni 2007 penduduk Indo-
nesia yang buta huruf berjumlah 12,24 juta
atau setara dengan 7,49% populasi (perik-
sa Republika Online, 19 September 2007).
Kedua, tahap khirografik, yakni pembacaan
naskah. Seseorang yang memiliki otoritas
secara adat membacakan naskah turun-te-
murun penuh petuah di tengah kerumunan
banyak orang yang tekun mendengarkan.
Fenomena seperti ini masih lazim dijumpai
di sejumlah masyarakat tradisional di Nu-
santara. Ketiga, tahap tipografik yang ber-
kembang sejak awal abad ke-20 lewat lem-
baga-lembaga sekolah. Dalam tahap ini tu-
lisan dipelajari dan digunakan untuk ber-
bagai keperluan. Keempat, tahap elekironik
yang bercorak kelisanan sckunder. Pera-
latan elektronik seperti radio dan televisi
hadir menyapa, berkata-kata, serta menga-
jak bicara pemiarsa dan pemirsanya.

Menurut hipotesis Teeuw, sebagian be-
sar masyarakat Indonesia masuk ke tahap
keempat (tahap elektronik) tanpa interior-
ization of print culture (pembatinan atau
pencernaan tahap membaca) yang sung-




guh-sungguh. Dengan kata lain, saat buda-
ya baca (tahap tipografik) belum kuat benar,
sebagian besar masyarakat Indonesia dita-
rik kembali ke tradisi pra-baca (mendengar)
sekaligus dimanjakan tradisi pasca-baca
(melihat) yang dibawa budaya tahap elek-
tronik. Budaya baca (dan tulis) lalu terabor-
si. Budaya baca belum lahir, tetapi sudah
harus mati (Subagyo, 2007).

Budaya “malas membaca” itu tidak mu-
dah terkikis karena mayoritas masyarakat
Indonesia mengidap penyakit “cari mu-
dah”. Budaya instan lalu tumbuh subur, ter-
masuk dalam menggali informasi dan penge-
tahuan. Gayung pun bersambut. Perkakas
elektronis multimedia siap memfasilitasi kita
nyaris sempurna. Kita dapat memperoleh
informasi tanpa harus duduk berlama-lama
dan tekun memusatkan perhatian. Bahkan
sambil kita beraktivitas apa pun, aneka infor-
masi dan pengetahuan tersaji ke telinga dan
matakita. Lain halnya dengan membaca. Se-
seorang harus duduk, memegang buku de-
ngan penuh konsentrasi, membuka mata
dan pikiran, menjaga gelora minat, sambil
berjuang melawan rasa kantuk dan lelah.

Oleh karena itu, hadimya internet-yang
sebenarnya amat fungsional-menjadi ironis
dalam dua hal, Pertama, ironis secara eko-
nomis. Internet bagaimanapun masih meru-
pakan barang mahal. Ironisnya, barang ma-
hal itu harus hadir di tengah masyarakat
Indonesia yang sebagian besar lemah seca-
ra ekonomis. Kedua, ironis secara kultural.
Bagaimanapun internet identik dengan-
atau mensyaratkan-budaya baca tinggi. Iro-
nisnya, fasilitas itu harus hadir di tengah
komunitas yang umummnya malas membaca.

C. Internet sebagai Sarana dan Sumber Be-
lajar Alternatif
Terlepas dari ironi yang ada, internet

selayaknya dipahami secara positif sebagai
fasilitas yang menawarkan peluang dan tan-
tangan untuk maju. Sejak dilepas bagi aneka
keperluan nonmiliter bahkan komersial, in-
ternet telah memasuki ranah publik dengan
berbagai kepentingannya. Internet lalu dipa-
hami sebagai kebutuhan, gaya hidup, fasi-
litas, bahkan komoditas.

Subagyo (2007) membagi fungsi inter-
net sebagai sarana secara dikotomis-seder-
hana, yakni sebagai sarana hiburan dan sa-
rana belajar. Tak terpungkiri bahwa seba-
gian pengguna internet sekadar memanfa-
atkannya untuk mencari hiburan, Pilthan itu
tentu saja tidak salah, tetapi jelas kurang
produktif. Internet semestinya lebih dipaha-
mi sebagai sarana belajar daripada sarana
hiburan. Dengan pemahaman semacam itu,
internet (dan fasilitas multimedia lainnya)
dapat menjadi sumber belajar, komplemen
buku, bahkan menjadi buku itu sendiri.

Apabila paparan Teeuw ditengok kem-
bali, peluang menjadikan internet sebagai
sarana dan sumber belajar bagi masyarakat
Indonesia sebenarnya terbuka. Bukankah
secara kultural-sosiologis internet sesuai
dengan karakter masyarakat Indonesia
yang menjunjung tinggi budaya instan dan
cari mudah? Apalagi internet mampu me-
nyuguhkan informasi secara lebih hidup,
atraktif, dan interaktif melalui aneka gambar
atau ikon yang bergerak. Namun, jika hen-
dak menjadikan internet sebagai sarana be-
lajar, idealnya tetap dilandasi budaya mem-
baca (buku) yang kuat.

D. Budaya Baca Baru

Apabila dipahami sebagai sarana dan
sumber belajar, internet menyuguhkan in-
formasi dan pengetahuan yang mahaluas.
Informasi dan pengetahuan dari berbagai
bidang tersaji dalam bermacam bahasa.




Tinggal mengetik kata kunci, mesin pencari
siap menyajikan nyaris semua yang kita per-
lukan. Intemnet sebagai sarana dan sumber
belajar telah menghadirkan budaya baca ba-
ru, sekurang-kurangnya dengan empat
"modus’ baru (periksa Subagyo, 2007).

Pertama, membaca di layar komputer,
atau menurut istilah Cranny-Francis (2005)
screen-reading. World Wide Web (www) dan
cybermedia (media massa maya) menyajikan
berbagai informasi di layar komputer. Keha-
diran keduanya disinyalir makin melemah-
kan minat membaca buku dan surat kabar.
Cyber media tak pelak membuat tiras surat
kabar konvensional turun. Di berbagai ne-
gara, angka pembaca surat kabar terus ber-
kurang. Generasi baru yang banyak bekerja
dengan komputer on-line lebih memilih me-
nikmati cyber media yang bisa diakses lewat
internet. Di AS yang setidaknya 75% rumah
telah dimasuki internet, waktu konsumsi
internet per orang per tahun memang masih
di bawah surat kabar, tetapi telah melebihi
majalah dan buku. Sraubhaar dan LaRose
(2006) mengemukakan data berikut:

Tabel 1. Konsumsi Media

No Media Jam/orang/tahun
1. Televisi 1071
2. Radio 9
3.  Musik rekaman 201
4. Suratkabar harian 176
5. Internet 154
6. Majalah 125
7. Buku 109
8.  Game video 67
9. Videorumah 58
10. Film bioskop 14
Jumlah 3599

Bagaimana di Indonesia? Menurut da-
ta Riset Survei Indonesia (RSI), hanya 2,5%
penduduk Indonesia membaca surat kabar.
Angka itu akan terus berkurang dari waktu
ke waktu karena para pembaca surat kabar
beralih ke cybermedia (Leksono, 2007).

Akrab dengan internet lebih tampak di
kalangan pelajar dan mahasiswa. Mereka
adalah “digital native” atau “digital gene-
ration” (Leksono, 2007) yang terbiasa
mengakses materi pelajaran di internet. So-
al-soal tugas dan pekerjaan rumah diper-
oleh lewat internet (mail-list atau web-
blog). Setelah itu, hasil pekerjaan juga di-
kumpulkan lewat internet. Atau, puluhan
sampai ratusan halaman bahan belajar ber-
jenis power point disimpan dalam compact
disk ataupun flashdiks. Karena lebih hemat
daripada dicetak, bahan itu dibaca di layar
komputer atau laptop. Screen-reading ter-
kait dengan perilaku baru, misalnya sikap
membaca agar tahan lama menghadapi layar
komputer. Belakangan telah beredar tetes
mata khusus untuk menjaga kebasahan mata
agar tidak cepat lelah membaca teks di layar
komputer.

Bell (2001) mencatat, tak setiap orang
mampu mengubah kebiasaan membaca (ju-
ga menulis) teks dari semula di kertas men-
jadi di layar. Bell lebih lanjut menyatakan
bahwa cybercultures (budaya maya) me-
nuntut berbagai perilaku baru manusia, ter-
masuk perilaku akibat terbentuknya cyber
community (komunitas maya).

Kedua, mampu memahami gejala-gejala
multisemiotis (banyak tanda). Internet iden-
tik dengan multimedia. Menurut Fairclough
(1995), di era multimedia muncul aneka feno-
mena multisemiotis. Sebuah teks atau “ba-
caan’ tidak melulu terdiri atas sebuah tanda
tunggal, misalnya tulisan saja, namun se-
kaligus dibangun oleh sejumlah tanda.




Cranny-Francis (2005) menyatakan, teks
multimedia tersusun oleh gejala tulisan, tan-
da visual, warna, suara, gerak, jarak, dan
hubungan antartanda. Semua gejala itu ber-
sama-sama membangun makna teks. Oleh
karena itu, pembaca intemet dituntut me-
miliki synaesthesia, yakni kemampuan me-
mahami berbagai tanda untuk menangkap
apa yang 'dinyatakan’ sebuah teks dan ba-
gaimana teks ‘menyatakan’-nya (Cranny-
Francis, 2005).

Ketiga, memiliki kemampuan berba-
hasa asing, terutama bahasa Inggris. Tidak
dapat disangkal bahwa berbagai informasi
di internet tersaji dalam bahasa asing, dan
terutama bahasa Inggris (Thomas, dkk.,
2004). Dominasi bahasa Inggris dalam in-
ternet memang mengundang sinisme, se-
perti dua pernyataan berikut (periksa Crys-
tal, 2001). Jim Erickson dalam artikel berjudul
“Cyberspeak: the death of diversity”, di
Asianweek, edisi 3 Juli 1998, menulis, “Will
the English-dominated Internet spell the
end of other fongues?”. Bahkan mantan
Presiden Prancis Jacques Chirac, dikutip
The Economist, edisi 21 Desember 1996, me-
nyatakan “4 major risk for humanity”. Le-
pas dari komentar-komentar semacam itu,
internet mendorong penggunanya, apa pun
bahasa ibunya, mengasah kemampuan ber-
bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Ke-
mampuan berbahasa Inggris atau bahasa
asing lain sungguh memudahkan pengguna
internet dalam mengarungi samudera infor-
masi dan pengetahuan yang hampir tanpa
batas.

Keempat, memiliki keberaksaraan digi-
tal, atau menurut istilah Gilster (1997) digi-
tal literacy. Pengguna internet dituntut
mempunyai berbagai keterampilan teknis,
seperti mengoperasikan program, membu-
ka-buka halaman di layar semudah memba-

lik-balik halaman buku, memanfaatkan fasi-
litas Aypertext, dan mengacusilangkan se-
buah halaman dengan halaman lain sebe-
lum atau sesudahnya. Selain menyangkut
keterampilan teknis, digital literacy menca-
kup pula daya kritis pengguna. Misalnya,
mampu memilah antara information (in-
formasi) dan knowledge (pengetahuan).
Mengapa? Sebab internet ibarat samudera
informasi nyaris tanpa tepi, tetapi informasi-
informasi itu belum tentu bernilai sebagai
pengetahuan. Bahkan telah menjadi rahasia
umum bahwa tidak sedikit informasi dalam
internet hanyalah “hiburan murahan™ atau
bahkan “sampah”. Aneka informasi sema-
cam itu tentu saja secara keilmuan maupun
moral bernilai rendah.

E.Tantangan bagi Perpustakaan

Kehadiran internet sebagai sumber in-
formasi dan pengetahuan pada gilirannya
berurusan dengan perpustakaan. Perpus-
takaan-apalagi yang berpredikat “perpus-
takaan modern”-ditantang untuk mengelola
internet agar semaksimal mungkin menjadi
sarana dan sumber belajar. Sesuai “modus”™
budaya baca baru yang telah dipaparkan
dalam butir D, tantangan itu setidaknya
menyangkut tiga hal: penyediaan fasilitas,
pengembangan layanan, dan penciptaan
kultur belajar.

Perpustakaan tentu saja perlu menye-
diakan fasilitas-fasilitas berorientasi cyber,
seperti hot spot area dengan segala perka-
kas pendukungnya (bangsal khusus, listrik,
meja, kursi, dsb.), “ruang akses” (semacam
work station) yang berpendingin dengan
sejumlah komputer onfine, CD/VCD materi
berbagai topik, headphone dan screen fil-
fer untuk setiap unit komputer, aneka kamus
bahasa asing, serta langganan berbagai jur-

nal maya.



Layanan perlu dikembangkan untuk memu-
dahkan para penggunanya. Misalnya, per-
pustakaan menyiapkan petugas untuk
membantu users taraf pemula, menambah
jam layanan (bahkan khusus “ruang akses”
jika mungkin nonstop), menciptakan sua-
sana senyaman mungkin (seperti alunan
musik instrumentalia yang inspiratif), me-
nyediakan ruang khusus untuk minum atau
relaksasi sejenak, hingga menyiapkan laya-
nan untuk menjaga daya tahan membaca
layar (seperti tetes mata khusus terkait de-
ngan screen-reading).

Untuk dapat menikmati fasilitas dan
layanan “ruang akses” seperti itu, para us-
ers tentu tidak berkeberatan membayar. Ar-
tinya, fasilitas dan layanan di “ruang akses”
bisa tidak gratis. Pertanyaannya, jika demi-
kian, apakah perpustakaan menjadi warung
internet (warnet)? Tentu saja tidak! Hal ke-
tiga berikut yang membedakannya, yakni
perpustakaan juga perlu-bahkan wajib-men-
ciptakan kultur belajar. Users yang boleh
masuk “ruang akses” dan menggunakan fa-
silitas di dalamnya hanyalah mereka yang
berkomitmen belajar atau mencari penge-
tahuan. “Ruang akses” bukanlah tempat
mencari hiburan atau sekadar membuang
waktu senggang. Komitmen pengguna
dapat dikendalikan dengan dua cara. Perta-
ma, yang tersambung secara online dengan
komputer-komputer di “ruang akses” ha-
nyalah website, portal, atau blog yang
sungguh-sungguh mengembangkan akal
budi. Kedua, ada petugas pengawas atau
semacam “supervisor” yang-dengan cara-
cara tepat dan bijaksana-dapat terus-mene-
rus mengontrol komitmen para pengguna.
Mereka yang terbukti menyalahgunakan
internet untuk keperluan selain belajar, di-
persilakan meninggalkan “ruang akses”.

F. Penutup

Internet beserta dunia maya telah tiba.
“Digital native” atau “digital generation”
sudah datang. Memang baru sebagian kecil
masyarakat Indonesia yang memasukinya.
Namun, petlahan tapi pasti, makin luaslah
masyarakat yang menggunakan internet
dan menjadi warga dunia maya. Sebagai
fenomena yang relatif baru, internet dan
dunia maya seyogianya lebih dipahami se-
bagai sarana dan sumber belajar alternatif
daripada sarana dan sumber hiburan. Pema-
haman semacam itu menempatkan internet
tidak “mengaborsi” budaya baca yang me-
mang belum terbangun secara mantap di
tengah masyarakat Indonesia.

Internet dan dunia maya melahirkan
budaya baca baru dengan empat “modus”,
yakni membaca di layar komputer (screen-
reading), memahami gejala-gejala multi-
semiotis (banyak tanda), berkemampuan
berbahasa asing terutama bahasa Inggris,
dan memiliki keberaksaraan digital (digital
literacy).

Perpustakaan-perpustakaan modern
secara khusus perlu mengelola internet agar
berperan maksimal sebagai sumber infor-
masi dan pengetahuan. Tantangan yang
terkait dengan pengelolaan perpustakaan
setidaknya menyangkut tiga hal, yaitu
penyediaan fasilitas, pengembangan laya-
nan, dan penciptaan kultur belajar.
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Abstrak

Situs web Jaringan Perpustakaan APTIK (JP APTIK) adalah salah satu penyedia informasi
yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa universitas anggota APTIK yang sedang mengerjakan
skripsi. Situs web JP APTIK perlu dievaluasi agar menjadi situs web yang semakin bermanfaat
optimal bagi mahasiswa penulis skripsi. Salah satu cara mengevaluasi situs web JP APTIK
adalah melakukan penelitian uji ketergunaan atau usability testing.

Penelitian uji ketergunaan situs web JP APTIK ini untuk mengetahui tingkat ketergunaan
situs web JP APTIK, mengidentifikasi masalah yang ditemui pengguna, dan mengetahui perubahan
yang harus dilakukan pada situs web JP APTIK.

Sepuluh peserta (participants) dipilih untuk meclakukan uji ketergunaan. Kesepuluh peserta
diminta mengerjakan soal, diwanwancarai dan diamati perilakunya pada saat uji ketergunaan
berlangsung, Perekaman proses uji ketergunaan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Camtasia Studio 4 dan alat perekam suara. Data yang diperoleh dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh ialah bahwa lima menu halaman awal situs web JP APTIK
merupakan menu yang mudah digunakan. Kemudahan dipelajari ditunjukkan dari langkah benar
yang dilakukan pada saat mengakses situs, pemahaman istilah menu, dan respon situs.

Ditemukan juga bahwa terdapat ketidaksinkronan beberapa informasi di situs web JP
APTIK. Selain itu beberapa istilah menu dan bahasa disusulkan oleh peserta uji untuk diubah.

A. Pendahuluan

Sejak pertengahan dasawarsa 1980-an
banyak perpustakaan perguruan tinggi di
Indonesia mulai melakukan komputerisasi
perpustakaan. Komputerisasi yang dilaku-
kan pada umumnya ialah menggantikan
cara kerja tradisional perpustakaan.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang semakin moderen dan
canggih, terutama internet, menyebabkan

komputerisasi perpustakaan yang semula
hanya menggantikan cara kerja tradisional
perpustakaan akhirnya merambah ke hal-
hal lain yang berhubungan dengan perpus-
takaan, Akses katalog perpustakaan melalui
internet, pelayanan perpustakaan melalui
internet, bahkan pendigitalan koleksi.
Pemanfaatan teknologi informasi yang
telah merasuki dunia perpustakaan pada
akhirnya berpengaruh pula pada kegiatan




kerjasama jaringan perpustakaan baik di
Indonesia maupun di negara lain.

Jaringan Perpustakaan Asosiasi Pergu-
ruan Tinggi Katolik di Indonesia (JP APTIK)
merupakan salah satu jaringan kerjasama
perpustakaan perguruan tinggi Katolik di
Indonesia yang telah dimulai sejak tahun
1989 (www.aptik.or.id/aboutjpa.php).

Seperti yang dialami oleh jaringan ker-
jasama perpustakaan yang lain, JP APTIK
dalam pelaksanaan kerjasamanya dipenga-
ruhi oleh perkembangan teknologi informasi
dan teknologi komunikasi.

Katalog induk, tugas akhir mahasiswa,
koleksi skripsi, tesis, dan disertasi serta da-
tabibliografi majalah yang dimiliki oleh ang-
gota JPAPTIK didigitalkan untuk diletakkan
di situs web JP APTIK. Tujuan utama pe-
nyediaan katalog induk, data bibliografi ma-
Jalah, serta pendigitalan beberapa koleksi
tersebul adalah agar koleksi-koleksi terse-
but dapat diakses dan digunakan oleh si-
vitas akademik perguruan tinggi yang per-
pustakaannya tergabung dalam JP APTIK.
Sivitas akademik yang dimaksud, sebagai
pengguna yang menjadi sasaran pengem-
bangan situs http://jpa.aptik.or.id, menca-
kup dosen dan mahasiswa di lingkungan
JPAPTIK.

Keterlibatan peneliti dalam berbagai
kesempatan pertemuan dan juga dalam akti-
vitas pekerjaan sehari-hari di perpustakaan
anggota JP APTIK, dalam kaitan kerjasama
IP APTIK, menunjukkan bahwa situs web
Jaringan JP APTIK tidak banyak digunakan
oleh mahasiwa di universitas masing-ma-
sing anggota.

Tujuan awal pembangunan situs yakni
agar dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerjasama. Maka tujuan tersebut
akan tidak tercapai jika tidak dilakukan
evaluasi untuk mengetahui ketergu-

naannya. Salah satu evaluasi yang perlu
dilakukan agar situs web JP APTIK semakin
berfungsi optimal adalah uji ketergunaan.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian
terhadap ketergunaannya melalui uji keter-
gunaan (usability testing).

Salah satu sivitas akademik potensial
(potential user) pengguna situs web JP
APTIK adalah para mahasiswa di universi-
tas anggota APTIK yang sedang mela-
kukan penulisan skripsi. Mereka berpotensi
menggunakan situs JP APTIK karena infor-
masi yang ditampung di dalam situs web JP
APTIK lebih relevan dengan kebutuhan
mereka. Mereka diduga akan mengalami
berbagai macam persoalan pada saat meng-
akes situs web JP APTIK. Persoalan yang
muncul dapat berupa persoalan teknis yang
berkaitan dengan akses internet, menu
navigasi situs, sampai dengan persoalan isi
situs. Persoalan teknis dan isi situs yang
dihadapi oleh mahasiswa universitas ang-
gota APTIK akan semakin beragam, jika
cakupan mahasiswa yang menjadi peserta
uji diperluas hingga ke seluruh mahasiswa
universitas anggota APTIK. Hal ini dise-
babkan oleh tidak meratanya infrastruktur
internet unversitas anggota APTIK yang
tersebar di seluruh Indonesia. Persoalan
penggunaan situs juga dapat disebabkan
oleh beragamnya kebutuhan informasi para
mahasiswa di universitas anggota JP
APTIK. Oleh karenanya, jika ingin diperoleh
masukan yang komprehensif tentang
berbagai persoalan yang dihadapi oleh si-
vitas akademik di universitas anggota dalam
menggunakan situs web JP APTIK seha-
rusnya dilakukan penggalian persoalan se-
cara menyeluruh ke semua sivitas akademik
universitas anggota yang tersebar di selu-
ruh Indonesia dan tidak terbatas pada maha-

siswa penulis skripsi.



The International Organization for
Standardization (ISO), seperti dikutip oleh
Battleson, Booth, dan Weintrop, mem-
berikan definisi usability sebagai berikut:
“the extent to which a product can be used
by specified users to achieve specified
goals with effectiveness, efficiency, and
satisfaction in a specified context of use”.
(suatu pengembangan produk yang digu-
nakan oleh pemakai tertentu untuk men-
capai tujun tertentu yang efektif, efisien,
dan memuaskan dalam sebuah konteks
tertentu).

Teknologi web dalam bentuk situs web
dirancang untuk dapat mendukung akti-
vitas pemakai. Dengan demikian sebuah
situs web yang dikembangkan seharusnya
mudah dipelajari, mudah diingat, dan digu-
nakan, serta sesedikit mungkin terjadi ke-
salahan. Dengan demikian maka sarana
yang efektif untuk menilai situs web adalah
dengan melakukan uji ketergunaan situs
web yang telah dibangun.

Penelitian uji ketergunaan ini meng-
angkat permasalahan tentang sejauh mana
ketergunaan situs web JP APTIK bagi para
mahasiswa yang sedang menulis skripsi
pada tahun akademik 2006/2007 di USD
Yogyakarta, masalah-masalah yang dialami
oleh para mahasiswa yang sedang menulis
skripsi di USD Yogyakarta dalam meng-
gunakan situs web JP APTIK, dan perubah-
an apakah yang harus dilakukan pada situs
web JP APTIK agar lebih berguna bagi para
mahasiswa yang sedang menulis skripsi di
USD Yogyakarta.

Berkaitan dengan permasalahan pene-
litian ini maka tujuan yang akan dicapai da-
lam penelitian ini mencakup tingkat keter-
gunaan situs web JP APTIK bagi para ma-
hasiswa yang sedang menulis skripsi pada
tahun akademik 2006/2007 di USD

Yogyakarta, identifikasi masalah-masalah
yang ditemui mahasiswa yang sedang
menulis skripsi pada waktu mengakses si-
tus web JP APTIK, mengetahui perubahan-
perubahan yang harus dilakukan pada si-
tus web JP APTIK.

Peserta (participant) dalam penelitian
uji ketergunaan situs web JP APTIK ini dike-
lompokkan menjadi dua, yaitu peserta uji
kelompok pemula (novice) dan peserta uji
kelompok terampil (expert) dengan kriteria
masing-masing. Kriteria peserta pada ke-
lompok pemula antara lain adalah mahasis-
wa yang dapat menggunakan komputer te-
tapi jarang mengkases internet sedangkan
kelompok terampil memiliki kiteria antara lain
dapat menggunakan komputer dan meng-
akses internet lebih dari tiga kali dalam satu
minggu.

Melalui penelitian uji ketergunaan ini
diharapkan dapat diperoleh dua manfaat
yakni manfaat akademik dan manfaat prak-
tis. Manfaat akademik yang dapat diperoleh
antara lain bahwa penelitian ini dapat digu-
nakan sebagai model pengembangan situs
web jaringan perpustakaan yang dikhu-
suskan bagi para mahasiswa penulis skrip-
si, sedangkan manfaat praktis yang dapat
diperoleh antara lain adalah bahwa hasil pe-
nelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Ja-
ringan Perpustakaan APTIK untuk membe-
nahi situs web yang telah dibangun sehing-
ga situs tersebut dapat digunakan secara
optimal.

B. Situs web

Situs web (world wide web atau sering
disingkat www), sejak dikembangkan
pertama kali oleh Tim-Bermnes Lee seorang
programmer komputer berkebangsaan
Inggris pada tahun 1989 (Chowdhury, 2004)
telah menjadi sarana yang makin meluas




sebagai sarana penyajian informasi yang
dapat diakses dengan menggunakan ber-
macam-macam web browser (penjelajah
web) seperti Netscape, Internet Explorer,
dan sebagainya. Situs web telah mengalami
perkembangan pesat dan dimanfaatkan oleh
berbagai lembaga, organisasi dan individu
untuk memublikasikan, melalui penyediaan
informasi, dirinya kepada pengguna web
(web audience), maka individu dan ber-
bagai organisasi memanfaatkan situs web
untuk berspekulasi di internet. Berbagai tu-
juan penyediaan informasi dalam situs web
dibuat oleh individu maupun organisasi,
dari yang komersial, non-komersial hingga
yang sekedar tampil di internet. Maka tidak
mengherankan jika JP APTIK terpengaruh
untuk memanfaatkan www dalam komu-
nikasi kerjasama jaringan mereka karena me-
mang situs web dapat mendukung berbagai
lalu-lintas informasi yang diperlukan dalam
kerja sama perpustakaan.

Sebagai situs web, www.aptik.or id da-
pat diakses oleh siapapun tanpa terbatas
siapa dan di mana mereka. Namun bahwa
tujuan utama pembangunan situs web JP
APTIK pertama-tama dimaksudkan untuk
menyediakan informasi bagi masyarakat
akademis universitas anggota. Penyediaan
informasi di dalam situs web dapat dikata-
kan sebagai suatu aktivitas penyediaan in-
formasi yang memerlukan banyak per-
timbangan. Berbagai pertimbangan menge-
nai penyediaan informasi di dalam situs web
akan mempengaruhi usaha pengelola web
dalam memperbarui isi informasi situs web.

C. Penelitian Situs Web

Berbagai penelitian tentang peman-
faatan situs web telah banyak dilakukan
orang guna memperoleh temuan untuk ber-
bagai keperluan.

Penelitian tentang penggunaan situs
web yang dilakukan oleh Meng H
Hsu, Chao M Chiu, Teresa L Ju, terhadap
250 mahasiswa senior di Taiwan mengha-
silkan kesimpulan antara lain bahwa mo-
tivasi untuk terus memanfaatkan www di-
pengaruhi oleh penegasan dan kepuasan
yang diperoleh sebelumnya (Meng H
Hsu, ChaoM Chiu, TeresaL Ju: 2004).

Penelitan lain yang dilakukan oleh
Sanghamitra Jana, Supratim Chatterjee
(2004) yang dilakukan pada situs web TERT
(The Energy and Resources Institute) men-
catat temuan bahwa situs web akan menarik
banyak orang untuk mengunjunginya jika
banyak menampilkan hasil studi kasus pada
situs tersebut (Jana and Chattterjee: 2004).
Penelitian yang dilakukan pada situs web
TERI mendapatkan temuan yang berbeda
dengan yang dilakukan di Taiwan. Peneli-
tian terhadap situs web TERI lebih mene-
kankan pada informasi-informasi yang pal-
ing banyak disukai oleh pengakses situs.
Penelitian yang dilakukan pada situs web
TERI lebih mengungkap persoalan tentang
apa yang diminati oleh pengunjung situs
web. Pengungkapan temuan yang dilakukan
dalam penelitian pada situs web TERI dida-
sarkan pada hitungan statistik jumlah pe-
ngunjung situs web TERI selama 13 bulan
(Jana and Chaterjee: 2004).

Penelitian situs web yang dilakukan di
Taiwan dan juga pada situs web TERI ke-
duanya mencatat secara implisit bahwa
sebuah situs web akan terus dikunjungi ji-
ka situs web tersebut memberikan kepuas-
an ketika dikunjungi.

Penelitian lainnya tentang penggunaan
situs web adalah sebuah eksperimen ten-
tang penggunaan situs web yang dilakukan
oleh Maria Sicilia, Salvador Ruiz, Jose L
Munuera (2005) terhadap situs web




interaktif dan situs web non-interaktif. Eks-
perimen dilakukan dengan membandingkan
penggunaan situs web interaktif dan non-
interaktif dikaitkan dengan subjek yang di-
muat di kedua jenis situs tersebut. Ekspe-
rimen dilakukan pada para mahasiswa di se-
buah universitas di Spanyol. Hasil ekspe-
rimen menunjukkan bahwa situs web inte-
raktif lebih memberikan kepastian dalam
proses pengolahan informasi dibandingkan
dengan situs web non-interaktif.

Hasil eksperimen yang dilakukan di se-
buah universitas di Spanyol tersebut mene-
gaskan bahwa sebuah situs web yang di-
bangun oleh siapapun, dengan tujuan un-
tuk digunakan secara optimal oleh pencari
informasi, seharusnya merupakan situs web
yang mampu berinteraksi dengan pema-
kainya. Dengan kata lain sebuah situs web
seharusnya bukan sekedar menampilkan in-
formasi tetapi mampu menjawab persoalan
yang dihadapi oleh pemakai ketika pemakai
informasi mengalami kesulitan atau ketika
pemakai informasi menginginkan informasi
yang lebih dari yang sudah ditampilkan
pada situs web.

Kiernan dalam Shropshire (2003) men-
catat bahwa sebuah survei yang pernah dila-
kukan oleh Beth Evans terhadap perpus-
takaan perguruan tinggi yang membangun
situs web perpustakaan menunjukkan bah-
wa sebagian besar pustakawan perguruan
tinggi membangun situs web perpustakaan
berdasarkan pemikiran mereka melalui pe-
ngalaman yang diperolehnya dalam mela-
kukan pelayanan.Temuan Beth Evans
(Shropshire, 2003) tersebut menunjukkan
bahwa situs web perpustakaan dan juga
situs web jaringan perpustakaan yang ba-
nyak dibangun masih didasarkan pada pe-
ngalaman pustakawan dalam melayani
pengguna dalam perpustakaan konven-

sional. Temuan tersebut juga menyiratkan
bahwa pengembangan situs web perpus-
takaan dan jaringan perpustakaan tidak di-
dasarkan pada penelitian awal tentang
kebutuhan akan situs web bagi pengguna
tetapi lebih didasarkan pada intuisi yang
diperoleh melalui pengalaman pelayanan
dalam perpustakaan konvensional.

Langkah pengembangan situs web
perpustakaan maupun situs web jaringan
perpustakaan dengan mengandalkan pe-
ngalaman pelayanan dapat dilakukan na-
mun perlu dilakukan tahap lanjutan yakni
perlunya uji ketergunaan situs web {usabil-
ity studies) (Srhopshire, 2003). Melalui uji
ketergunaan akan diperoleh berbagal ma-
sukan untuk pengembangan lebih lanjut
yang dapat mencakup isi maupun desain
situs web.

Situs web dapat dikatakan sebagai se-
buah halaman situs di internet yang jika di-
gunakan oleh sebuah jaringan kerjasama
perpustakaan dapat menjadi media kerja-
sama perpustakaan dalam melayani komu-
nitas yang tergabung dalam kerjasama per-
pustakaan. Sebagai salah satu realisasi dari
perpustakaan digital, sebuah situs web ja-
ringan kerjasama perpustakaan seharusnya
dapat bersifat terbuka karena pemakai si-
tus dapat ikut menentukan keberlang-
sungan sebuah situs web jaringan kerja-
sama perpustakaan. Pernyataan tersebut
dapat didukung oleh sebuah kesimpulan
yang dibuat oleh Pendit (2005) yang menya-
takan bahwa sebuah perpustakaan digital
seharusnya merupakan institusi yang amat
terbuka karena pemakai jasanya dapat turut
campur menentukan keberlangsungan
perpustakaan digital.

Dengan demikian maka dapat dikata-
kan bahwa sebuah situs web jaringan per-
pustakaan, yang tidak terlepas dari konsep




perpustakaan digital, akan dapat digunakan
oleh komunitas penggunnya jika dalam pe-
ngembangannya melibatkan komunitas
penggunanya. Pelibatan komunitas peng-
guna dalam pengembangan situs web ja-
ringan kerjasama perpustakaan pada akhir-
nya dapat menjadi ukuran bahwa situs web
jaringan perpustakaan digunakan oleh
komunitasnya.

MALMAD, yakni sebuah organisasi
pusat pelayanan digital Israel (Israel Cen-
ter for Digital Services) dan merupakan
konsorsium universitas-universitas di Israel,
menyediakan akses pangkalan data elektro-
nik yang dapat diakses oleh staf akademik
dari universitas anggota konsorsium, per-
nah diteliti oleh Bar-llan, Peritz dan Wolman.
Bar-llan, Peritz dan Wolman (2003) memu-
satkan perhatian penelitiannya pada staf
akademik senior yang memanfaatkan data-
base elektronik yang dapat diakses melalui
situs web yang beralamat di http://
libnet.ac.il/~libnet/malmad-services-
subject.htm. Penelitian yang dilakukan pa-
da staf akademik senior pada universitas-
universitas yang tergabung dalam konsor-
sium MALMAD dalam memanfaatkan da-
tabase elektronik yang diakses melalui si-
tus web memperoleh dua temuan pokok
yang mereka sebut dengan keuntungan (ad-
vantages) dan kekurangan (disavantages)
pelayanan database elektronik melalui si-
tus web. Hasil penelitian yang mereka se-
but dengan keuntungan ialah bahwa pe-
nyediaan database elektronik yang dapat
diakses melalui situs web dapat mendukung
cepatnya pemerolehan informasi, dapat di-
akses, dan dapat melakukan penelusuran
informasi. Sementara penelitian tersebut
juga mencatat tiga kekurangan yaitu keter-
batasan akses, keterbatasan cakupan, dan
rendahnya ketersediaan informasi (Bar-llan,

Peritz, Wolman, 2003).

Temuan penelitian yang dilakukan di
universitas-universitas di Israel tersebut
dapat menjadi peringatan bagi penyedia
pangkalan data elektronik maupun penye-
diaan informasi yang dapat diakses melalui
situs web seperti halnya yang dilakukan
oleh JP APTIK. Di satu sisi penyediaan in-
formasi melalui situs web akan sangat meng-
untungkan karena secara cepat dapat di-
peroleh informasi yang diperlukan. Namun
bahwa keterbatasan akses informasi, ku-
rangnya cakupan informasi, dan rendahnya
ketersediaan informasi yang diperlukan da-
pat menghambat pencarian informasi yang
diperlukan.

D. Uji Ketergunaan
Menurut Dix, Finleay, Abowd & Beale

(1992) vji ketergunaan berkaitan dengan tiga

persoalan, yaitu:

1. Learnability, yang diartikan sebagai ke-
mudahan untuk dipelajari sehingga pe-
makai pemula dapat menggunakannya
secara maksimal.

2. Flexibility, dapat diartikan sebagai kelu-
wesan sebuah sistem yang dapat mela-
kukan pertukaran informasi dengan pe-
makainya.

3. Robustness, dapat diartikan bahwa sebu-
ah sistem memiliki ketegaran.

Selanjutnya Gould dan Lewis dalam

Laura Manzari, Jeremiah Trinidad-Chris-

tensen (2006) mengemukakan tiga prinsip

uji ketergunaan yakni: 1) memfokuskan
pada pemakai dan tugas-tugasnya, 2) peng-
ukuran secara nyata suatu produk, 3) me-
rancang ulang dan memodifikasi desain
dengan mempertimbangkan masukan dari
pemakai,

Laura Manzari, Jeremiah Trinidad-

Christensen (2006) menyitir pendapat




Dumas dan Redish serta Gould dan Lewis
dalam rangka melakukan uji ketergunaan
situs web perpustakaan yang dikembang-
kan oleh C. W. Post campus of Long Island

University.

Dengan mempertimbangkan berbagai
uji ketergunaan yang pernah dilakukan atau
sedang dilakukan oleh berbagai perguruan
tinggi yang mengembangkan situs web
perpustakaannya, seperti halnya yang dila-
kukan di C. W, Post campus of Long Island
University, maka uji ketergunaan terhadap
situs web www.aptik.or.id sangat perlu dila-
kukan agar perancangan situs web yang
telah dikembangkan dapat menuju pada se-
buah situs web yang mudah digunakan oleh
pemakai sasarannya.

1SO 9241 (1999) menyatakan bahwa uji
ketergunaan berkaitan dengan tiga hal uta-
ma yaitu efektivitas, efisiensi, dan kepuas-
an. Selanjutnya ketiga hal tersebut dite-
rangkan demikian:

1. Efektivitas, the accuracy and complete-
ness with which specified users can
achieve specified goals in particular en-
vironments. Artinya keakuratan dan ke-
lengkapan sehingga pemakai tertentu
dapat mencapai tujuan tertentu dalam
lingkungan tertentu.

2. Efisiensi, the resources expended in re-
lation to the accuracy and complete-
ness of goals achieved. Artinya sumber-
sumber yang dikeluarkan dalam kaitan-
nya dengan keakuratan dan kelengkapan
dari tujuan yang akan dicapai.

3. Kepuasan, the comfort and acceptabil-
ity of work system to its user and other
people affected by its use. Artinya kese-
nangan dan penerimaan akan kerja sis-
tem oleh pemakai dan orang lain yang
dipengaruhi oleh pemakai tersebut.

Jakob Nielsen (Hilbert, 2000) yang dikenal

sebagai maha guru uji ketergunaan mene-

gaskan | bahwa dalam uji ketergunaan perlu
mencakup 5 hal sebagai berikut:

1. Learnability, the system should be easy
to llearn so that user can rapidly start
getting some work done with the sys-
tem. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa sistem harus mudah dipelajari se-
hingga pemakai dapat secepatnya mulai
menyelesaikan pekerjaan dengan meng-
gunakan sistem.

2. Efficiency, the system should be efficient
to use, so that once the user has learned
the system, a high level of productivity
is possible. Artinya sistem hendaknya
efisien penggunaannya sehingga pema-
kai yang telah mempelajari sistem dapat
mencapai tingkat produktivitas yang
tinggi.

3. Memorability, the system should be easy
to remember, so that the casual user is
able to return to the system after some
period of not having used it. Dapat diar-
tikan bahwa suatu sistem seharusnya
mudah diingat sehingga setelah mening-
galkan sistem untuk beberapa waktu
pemakai yang telah biasa mengguna-
kannya tetap dapat menggunakannya
tanpa harus mempelajari dari awal.

4. Errors, the system should have a low
error rate so that user make few errors
during the use of the system, and so that
if they do make errors they can easily
reccover from the, Further catastrophic
errors must not occur. Dapat diartikan
bahwa sistem seharusnya memiliki ke-
salahan yang rendah sehingga pemakai
akan sedikit melakukan kesalahan ketika
menggunakan sistem dan apabila pema-
kai melakukan kesalahan maka dapat
memperbaikinya dengan mudah.




5. Satisfaction, the system should be pleas-
ant to use, so the users are subjectively
satisfied when using it; they like it. Da-
pat diartikan bahwa sistem nyaman un-
tuk digunakan sehingga memuaskan pe-
makainya.

Badre (2002) menyatakan bahwa prinsip-

prinsip uji ketergunaan yang dikemukakan

di atas masih bersifat tradisional. Sejak mulai

dikembangkannya internet para pakar di bi-

dang wji ketergunaan menekankan uji keter-
gunaan dengan dua hal pokok, yaitu:

1. Ease of learning atau kemudahan untuk
dipelajari, yakni mengukur ketergunaan
dengan membandingkan waktu yang di-
perlukan pemakai dalam mempelajari sis-
tem komputer yang sama sekali belum
dikenalnya untuk melakukan sesuatu,
dengan waktu yang diperlukan untuk
melakukan hal yang sama dengan cara
lain.

2. Ease of use atau mudah digunakan yakni
mengukur jumlah tindakan yang perlu
dilakukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan. Sebagai contoh membanding-
kan jumlah jumlah klik mouse pada dua
desain.

E. Metode Uji Ketergunaan

Dua kelompok metode uji ketergunaan
yang sangat umum diterapkan ialah metode
uji ketergunaan yang melibatkan pemakai
yang menjadi sasaran pengembangan sis-
tem (farget user) dan uji ketergunaan yang
dilakukan oleh ahli (expert reviews).

1. Uji Ketergunaan oleh Pemakai Sistem
Shneiderman (1998) mengemukakan
bahwa pengujian sistem yang melibat-
kan pemakai yang akan menggunakan
sistem memberikan lebih banyak keun-
tungan, antara lain :

a. Pemakai dapat memberikan rekomen-
dasi yang lebih rinci untuk melakukan
perubahan sistem

b. Perancang sistem lebih merasa nya-
man terhadap kritik yang disampaikan
oleh pemakai.

c. Biayaujilebih murah

Battleson, Booth, dan Weintrop (2001)

mengemukakan bahwa uji ketergunaan

dapat dikelompokkan ke dalam tiga ka-
tegori yaitu inquiry, inspection, dan for-
mal usability testing. Kategori pertama
dan ketiga merupakan kategori uji keter-
gunaan yang melibatkan pemakai secara
langsung (real user) sementara kategori
kedua (inspection), yang pada umum-
nya mencakup metode evaluasi heuristik

(heuristic evaluation) dan cognitive

walkthrough, adalah uji ketergunaan

sistem yang dilakukan oleh perancang
web (web designer) dan spesialis infor-
masi (information specialist),

2. Uji Ketergunaan Sistem oleh Pakar

Dix, Finlay, Abowd&Beatle (1992) men-
jelaskan dua metode uji ketergunaan
yang sering dilakukan para pakar, yaitu
cognitive walkthrough dan heuristic
evaluation. Secara singkat kedua meto-
de tersebut dapat dijelaskan demikian:

a. Cognitive walkthrough

Tujuan utama cognitive walk-
through adalah menunjukkan betapa
mudahnya sistem dipelajari. Ujiketer-
gunaan dengan menggunakan me-
tode ini perlu memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:
1) Deskripsi bentuk dasar sistem,
yang perlu diuraikan secara detil.
2) Uraian mengenai tugas yang ha-
rus dikerjakan oleh para penguji

sistem



3) Indikasi mengenai penguji serta
pengalaman dan pengetahuan
mereka,

Dalam menerapkan metode cognitive
walkthrough peneliti harus beru-
paya mencari jawaban atas pertanya-
an-pertanyaan: 1) apakah pemakai
akan berusaha menghasilkan sesuatu
dari tindakan yang mereka lakukan?,
2) apakah pemakai mampu menyadari
bahwa tindakan yang benar vang
harus dilakukan sudah tersedia?,
3)apakah pemakai mengetahui bahwa
tindakan yang mereka lakukan untuk
menghasilakn sesuatu yang diingin-
kan?, dan 4) apakah pemakai mema-
hami balikan (feedback) yang mereka
dapatkan?
. Heuristic evaluation
Evaluasi heuristik dikembangkan
oleh Jakob Nielsen dan Rolf Molich.
Evaluasi heuristik merupakan metode
untuk merekstrukturisasi sistem se-
cara kritis dengan menggunakan se-
perangkat prinsip heuristik yang
umum dan sederhana. Penerapan me-
tode ini dengan cara mengevaluasi
sistem yang dilakukan oleh beberapa
orang secara individual untuk mene-
mukan masalah yang berkatian de-
ngan ketergunaan. Penelitian yang
telah dilakukan oleh Nielsen jika eva-
luasi dilakukan oleh lima orang maka
akan diperoleh 75% masalah yang
berkaitan dengan ketergunaan. Eva-
luasi heuristik akan lebih mengena
jika diterapkan pada perancangan
awal suatu sistem karena akan memu-
dahkan melakuakn perbaikan,

F. Uji Ketergunaan Situs Web

Situs web perpustakaan merupakan
pengembangan pintu gerbang informasi,
akses langsung pada sumberdaya dan
pelayanan elektronik, bahan penelitian uta-
ma, serta akses internet secara luas. Meski-
pun dimaksudkan untuk memudahkan ak-
ses informasi namun sejumlah persoalan
dalam penyediaan informasi melalui situs
web dapat memunculkan persoalan tentang
jumlah informasi yang melebihi batas (in-
formation overload) yang justru dapat me-
nimbulkan kebingungan bagi pemakai si-
tus.

Oleh karena itu suatu situs web perpus-
takaan dan jaringan perpustakaan yang
telah dibangun harus memikirkan kebu-
tuhan dasarnya untuk melakukan uji keter-
gunaannya agar situs web vang telah di-
bangun memiliki nilai efektif dan mudah
digunakan. Uji ketergunaan situs web men-
jadi bagian integral dalam pembangunan
dan evolusi situs web perpustakaan (Battle-
son, Booth, Weintrop, 2001).

Nielsen (2002), dalam www.useit.com/
alertbox/9605.html, menunjukkan 10 kesa-
lahan dalam mengembangkan situs web. Se-
puluh kesalahan tersebut seharusnya dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mem-
bangun situs web perpustakaan dan ja-
ringan perpustakaan. Sepuluh kesalahan
yang dimaksud ialah :1)Pencarian yang jelek
(bad search), 2) penggunaan file pdf untuk
pembacaan secara online, 3) tidak memberi
perubahan warna pada link yang dapat
dikunjungi, 4) menampilkan teks hasil scan,
5) pemilihan huruf yang tidak berubah, 6)
judul halaman yang tidak terlihat jelas, 7)
sesuatu yang terlihat seperti iklan, 8) desain
yang mengganggu konsistensi, konsistensi
merupakan kekuatan yang perlu diper-
tahankan dalam membangun situs web, 9)




membuka jendela browser baru, 10) tidak
menjawab pertanyaan pemakai.

Kesepuluh hal yang harus dihindari
tersebut dapat menjadi panduan dalam mela-
kukan vji ketergunaan situs web, termasuk
situs web jaringan perpustakaan, seperti
halnya situs web Jaringan Perpustakaan
APTIK.

Situs web perpustakaan beserta jaring-
annya dapat dikatakan sebagai situs web
yang kompleks karena harus menyediakan
berbagai macam informasi dan berbagai
macam pemakai. Dillon dalam Laura (2000)
mencatat bahwa perancang situs web tidak
pernah memilih pilihan yang berguna dalam
membangun situs web. Artinya bahwa pe-
ngujian oleh pemakai merupakan pilihan
yang baik untuk menguji situs web (Laura,
2000: dalam www.proquest.umi.com/
pgdweb?id).

Suatu keuntungan bagi para pustaka-
wan dalam rangka mengembangkan situs
web perpustakaannya maupun jaringan
perpustakaan yang dikembangkannya bah-
wa pengalaman pelayanan, dalam berbagai
kesempatan ketika bertemu dan membim-
bing pemakai, dapat menjadi bekal yang
dapat memiliki nilai yang sama dengan uji
ketergunaan situs web yang dibangunnya.
Sebagai contoh, seorang pustakawan pada
lembaga akademik barangkali akan menga-
jarkan bagaimana mengkases situs web
untuk keperluan penelitian. Pengalaman
mengajarkan akses situs web tersebut da-
pat menjadi bahan yang sangat berharga
dalam pengembangan situs web perpus-
takaan yang dapat setara dengan tes keter-
gunaan yang dapat dilakukannya (Laura,
2000: dalam www.proquest.umi.com/
pgdweb?id).

Dalam vuji ketergunaan, cara yang ba-
nyak dikenal untuk mendapatkan informasi

aktual dari suatu sistem atau sebuah situs
web adalah dengan cara mengamati pemakai
berinteraksi dengan sistem atau pun situs
web. Cara yang dilakukan, pada umumnya
adalah meminta pemakai mengerjakan bebe-
rapa tugas. Pengamatan dilakukan tidak ha-
nya dilakukan di tempat kerja pemakai na-
mun juga dilakukan di tempat lain. Kemu-
dian peneliti akan mengamati dan merekam
setiap tindakan yang dilakukan oleh pema-
kai situs web atau sistem (Dix, Finlay,
Abowd & Beale, 1992).

Beberapa uraian tentang uji ketergu-
naan situs web di atas menunjukkan bahwa
uji ketergunaan situs web perpustakaan
perlu dilakukan agar situs web yang dikem-
bangkan sungguh dapat digunakan secara
mudah oleh pemakainya. Meskipun dalam
proses pengembangan situs web perlu
memperhatikan hal-hal yang harus dihindari
namun uji ketergunaan tetap perlu dilaku-
kan karena uji ketergunaan lebih mencer-
minkan keadaan yang sesungguhnya dari
perilaku pemakai ketika menggunakan si-
tus web. Penelitian uji ketergunaan situs
web dapat dilakukan dengan melakukan
pengamatan tentang bagaimana interaksi
pemakai dengan situs web yang sedang
diuji ketergunaannya. Penggunaan atau
interaksi pemakai situs web dapat terlihat
dari komentar-komentar, yang dapat berupa
kritik, saran, pujian, keluhan, pertanyaan,
gerak tubuh, yang diungkapkan oleh pe-
makai sebagai partisipan dalam pelaksanaan
uji ketergunaan. France, Nowell, Fox, Saad
& Zhao (1992) menyebut setiap komentar
yang dikemukakan oleh partisipan dengan
istilah verbal protocol, sedangkan tugas
berupa pertanyaan yang harus dikerjakan
selama pengujian dikenal dengan user task
based.




G. Prosedur Uji Ketergunaan

Buur (1999) dan Sung (1999) menge-
mukakan langkah-langkah dalam melaku-
kan uji ketergunaan. Langkah-langkah
yang dikemukakannya adalah sebagai be-
rikut:

1. Planning a usability test. Perencanaan
uji ketergunaan merupakan faktor yang
penting karena faktor ini akan menen-
tukan keberhasilan uji ketergunaan. Di
dalam perencanaan ini perlu mencakup
tujuan, permasalahan, profil responden,
metode uji ketergunaan, daftar soal, pera-
latan yang akan digunakan, data yang
harus dikumpulkan.

2. Selecting a representative sample and
recruiting participants. Penetapan res-
ponden merupakan elemen penting.
Responden yang dipilih seharusnya di-
sesuaikan dengan ciri dan kondisi res-
ponden yang akan menggunakan situs
atau pun sistem.

3. Preparing the test materials and actual
test environment. Bahan-bahan yang
perlu dipersiapkan adalah kuesioner, alat
perekam, lembar persetujuan responden,
pedoman wawancara, alat pengumpul
data, skenario, kuesioner pasca pengu-
jlan.

4. Conducting the usability test. Yakni
pelaksanaan uji ketergunaan.

5. Debriefing the participant. Debriefing
dimaksudkan untuk menanyakan kepada
responden tentang semua yang telah
dilakukan selama pengujian.

6. Analyzing the data of the usability test.
Analisis data dimaksudkan sebagai
pengelompokan data sesuai dengan
kategori data yang telah terkumpul.

7. Reporting the results and making rec-
ommendations to improve the design
and effectiveness of the product.

Pembuatan laporan uji ketergunaan hen-
daknya memuat masalah dan usulan
untuk memperbaikinya.

H. Pemilihan Responden Uji Ketergunaan

Nielsen (2000) menyarankan bahwa
jumlah responden dalam uji ketergunaan
cukup lima orang. Sedangkan Krug (2000)
menyarankan jumlah responden sebanyak
tiga sampai empat orang.

Badre (2002) menyarankan agar res-
ponden yang akan melakukan uji ketergu-
naan sebaiknya adalah mereka yang akan
menggunakan sistem yang disebut denga
potential user atau target user. Selanjutnya
Badre memberikan pedoman bahwa respon-
den yang dipilih sebaiknya memenuhi per-
syaratan sebagai berikut:

1. The closer the participants are to ac-
tual user, the better and more accurate
the information from them will be. Sa-
ran ini menyatakan bahwa semakin dekat
responden dengan sistem maka infor-
masi yang akan didapatkan akan lebih
baik dan akurat.

2. Choose actual user whenever possible.
Yakni diusahakan agar responden yang
melakukan uji ketergunaan merupakan
pemakai yang akan menggunakan
sistem.

3. Choose participants in stratified way
to represent the target audience. Arti-
nya responden yang dipilih dapat mewa-
kili seluruh lapisan pengguna sistem.

Memperhatikan saran Badre dan Niel-
sen tersebut maka penelitian uji ketergu-
naan situs web JP APTIK ini dalam pemi-
lihan resonden dan jumlah responden akan
mempertimbangkan jumlah responden
yang tidak terlalu besar dan akan dipilih
responden yang memang akan menjadi tar-
get pemakai situs web JP APTIK sebagai




situs web jaringan perpustakaan dan juga
situs web perpustakaan digital,

1. Berbagai Uji Ketergunaan Situs Web

Uji ketergunaan situs web perpusta-
kaan telah banyak dilakukan, yang pada
umumnya dilakukan oleh perpustakaan per-
guruan tinggi di Amerika. Di Indonesia
masih jarang ditemukan uji ketergunaan si-
tus web perpustakaan maupun jaringan
perpustakaan. Hal ini mungkin disebabkan
oleh masih jarangnya situs web perpus-
takaan yang dikembangkan atau dapat juga
disebabkan oleh masih rendahnya perhatian
pengembang situs web terhadap kebu-
tuhan pemakai situs.

Uji ketergunaan situs web perpus-
takaan pernah dilakukan pada Northern II-
linois University Library (VandeCreek,
2005). Uji ketergunaan situs web Perpus-
takaan Northern lllinois University dilaku-
kan dengan pendekatan trilateral yakni us-
ability testing, focus group, dan survey
questionnaire.

Uji ketergunaan lainnya pernah dila-
kukan juga pada American South digital
library (Norberg, Vassiliadis, Ferguson,
Smith, 2005). Uji ketergunaan dilakukan
dalam rangka pengembangan berkelanjutan
dari situs web American South digital li-
brary. Hasil uji ketergunaan yang dilakukan
pada American South digital library me-
nunjukkan bahwa pemakai berinteraksi de-
ngan perpustakaan digital karena berorien-
tasi pada tugas-tugasnya dan bergantung
pada konteks yang melingkupinya.

Berikutnya adalah uji ketergunaan yang
dilakukan pada Georgia Tech Library’s
website. Melalui metodologi uji ketergu-
naan pada umumnya dihasilkan penemuan
bahwa Georgia Tech Library s website ha-
rus tetap mempertahankan kekinian

informasi yang dipasang dan terus beru-
saha menemukan kebutuhan pemakai yang
dilayaninya (King, Jannik,2005). Penelitian
uji ketergunaan situs web perpustakaan
lainnya juga telah dilakukan oleh Univer-
sity of Arizona Library (Dickstein, Mills,
2005). Uji ketergunaan situs web perpus-
takaan juga pernah dilakukan oleh perpus-
takaan sekaliber University of California-
Los Angeles (UCLA) (Turnbow, Kasia-
novitz, Snyder, Gilbert, Yamamoto, 2005)

Berbagai penelitian uji ketergunaan
terhadap situs web yang dicontohkan di
atas menunjukkan bahwa uji ketergunaan
situs web jaringan perpustakaan perlu dila-
kukan. Contoh uji ketergunaan situs web
yang ditemukan oleh peneliti masih berkisar
pada situs web perpustakaan universitas
di Amerika. Hal ini menunjukkan bahwa uji
ketergunaan situs web perpustakaan pergu-
ruan tinggi di luar Amerika masih jarang di-
lakukan. Namun demikian secara umum da-
pat dikatakan bahwa uji ketegunaan situs
web perpustakaan perguruan tinggi sudah
merupakan hal yang lazim dilakukan, lebih-
lebih perpustakaan perguruan tinggi yang
sungguh memiliki perhatian besar terhadap
kebutuhan pemakainya.

Berbagai uji ketergunaan situs yang te-
lah dilakukanpada perpustakaan perguruan
tinggi di negara maju, seperti Amerika, me-
nunjukkan betapa tingginya upaya pe-
ngembangan situs web perpustakaan mau-
pun jaringan perpustakaan yang telah dila-
kukan oleh para pakar pengembang situs
web, namun situs web yang telah dikem-
bangkannya tidak ada artinya jika tidak
dievaluasi melalui uji ketergunaan. Karena
melalui uji ketergunaan akan dapat dike-
tahui keberhasilan pengembangan situs
web perpustakaan maupun jaringan per-
pustakaan karena keberhasilan pengem-




bangan situs terletak pada pihak pemakai
yang akan membuat keputusan apakah akan
mengakses situs web perpustakaan atau
pun jaringan perpustakaan perguruan
tinggi yang telah dikembangkan oleh per-
pustakaan maupun asosiasi jaringan per-
pustakaan seperti halnya Jaringan Perpus-
takaan APTIK.

Melalui berbagai konsep dalam tin-
jauan literatur di atas akan dilakukan uji ke-
tergunaan situs web Jaringan Perpustakaan
APTIK yang beralamat wrl di
www.aptik.or.id atau http:/jpa.aptik.or.id
yang telah dikembangkan sejak tahun 2001.

J. Hasil Penelitian

1. Tingkat Kemudahan

a. Menu Halaman Awal Situs
Berdasarkan hasil analisis ditemukan
bahwa lima menu pada halaman awal si-
tus adalah menu yang mudah digunakan
dan tujuh menu pada menu utama adalah
menu yang tidak mudah digunakan.,

b. Katalog Induk
Berdasarkan hasil analisis pengerjaan
soal pada kelompok Katalog Induk me-
nunjukkan bahwa fasilitas Katalog In-
duk yang disediakan pada situs web JP
APTIK tidak mudah digunakan. Ketidak-
mudahan digunakan ditunjukkan oleh
sedikitnya soal yang berhasil dikerjakan
dan juga dari komentar berupa keluhan
yang disampaikan oleh peserta selama
pengujian berlangsung. Ketidakmu-
dahan digunakan disebabkan oleh kesa-
lahan sistem, navigasi penelusuran yang
tidak jelas (selalu berada pada posisi ju-
dul), hasil pencarian yang berubah serta
data hasil pencarian yang tidak lengkap.

¢. APTIK s Digital Library
Hasil analisis menunjukkan bahwa

APTIK s Digital Library tidak mudah
digunakan. Ketidakmudahan digunakan
disebabkan oleh navigasi penelusuran
yang tidak mudah dipahami, banyaknya
koleksi digital yang tidak ditemukan dan
juga disebabkan oleh bahasa pada sis-
tem penelusuran yang susah dipahami.
2. Kemudahan Dipelajari

Pertama, berdasarkan pengamatan ter-
hadap langkah yang dilakukan oleh peser-
ta dalam mengerjakan soal yang berkaitan
dengan menu halaman awal situs web JP
APTIK dapat dikatakan bahwa menu hala-
man awal mudah dipelajari. Ketidakberha-
silan beberapa peserta disebabkan oleh ti-
dak pahamnya peserta terhadap istilah ba-
hasa Inggris.

Pada pengerjaan soal yang berkaitan
dengan Katalog Induk, peserta yang berha-
sil telah melakukan langkah yang sesuai
seperti yang dimaksudkan. Ketidak- berha-
silan beberapa peserta disebabkan oleh keti-
dakpahaman mengenai istilah Katalog In-
duk. Mereka tidak mengetahui fungsi Kata-
log Induk.

Soal yang berkaitan dengan APTIK s
Digital Library. Peserta yang berhasil me-
ngerjakan soal yang diajukan terlihat telah
melakukan langkah yang benar dalam
menjawab soal yaitu dengan menuju pada
menu yang disediakan di APTIK s Digital
Library. Ketidak-berhasilan menjawab soal
yang terjadi pada beberapa peserta disebab-
kan oleh sistem yang kurang mudah dipaha-
mi, navigasi yang melelahkan, dan sarana
penelusuran yang susah dipahami dan
tidak berfungsi.

Kedua, mengenai istilah yang diguna-
kan. Istilah Forum Purek 1, Arsip Milis, feed-
back, e-learning, tsunami and Iibrarian-
ship, Katalog Induk, tidak dipahami. Kesu-




litan pemahaman juga terjadi pada APTIK &

Digital Library .

Ketiga, mengenai kecepatan situs. Se-
mua peserta mengatakan bahwa situs web
JP APTIK cukup cepat dalam memberi res-
pon. Keluhan tentang kecepatan terjadi pa-
da loading fulltext pada APTIK 5 Digital
Library.

Keempat, mengenai lama waktu yang
diperlukan untuk mengerjakan soal. Lama
waktu yang diperlukan untuk mengerjakan
soal, baik oleh peserta awam maupun peser-
ta terampil tidak menunjukan perbedaan
yang berarti.

Kelima, mengenai konsistensi situs.
Sebagian besar peserta mengatakan bahwa
situs web JP APTIK pada Katalog Induk
dan APTIK s Digital Library kurang kon-
sisten.

3. Kesalahan Sistem

Berdasarkan analisis ditemukan bebe-
rapa kesalahan sistem. Kesalahan sistem
terjadi pada Katalog Induk dan APTIK s Di-
gital Library. Menurut peserta, mereka
tidak menemukan kesalahan sistem pada
menu halaman awal situs web JP APTIK
namun terdapat ketidaksinkronan isi infor-
masi pada jumlah anggota APTIK yang
diletakkan di Direktori dan di Links .

4. Masalah pada Situs Web JP APTIK

Masalah yang dihadapi peserta selama
pengujian berlangsung adalah sebagai beri-
kut:

a. Tidak mengetahui arti maupun maksud
istilah Raker, JLA, Feedback, Arsip Mi-
lis, E-Learning, ForumPurek 1

b. Tidak mengetahui istilah serta fungsi
Katalog Induk
Selain istilah Katalog Induk, pada menu
Katalog Induk terdapat beberapa masa-
lah yaitu navigasi Katalog Induk, tidak
ada penjelasan foto kopi untuk mahasis-

wa, hasil pencarian tidak jelas, data bi-
bliografi hasil pencarian tidak lengkap,
pencarian dengan menggunakan sing-
katan nama pengarang tidak ditemukan.

C. Masalah pada APTIK s Digital Library
Masalah yang dihadapi peserta pada
APTIK s Digital Library adalah : jumlah
skripsi sangat sedikit, kolom contents
tidak diketahui maksudnya, tidak ada
link ke fakultas-fakultas, nama penulis
skripsi dan nama pembimbing tercampur,
tidak ada lambang pembeda untuk setiap
jenis koleksi, tidak ada pembedaan hak
akses login anggota dan tamu, tidak ada
navigasi untuk melihat abstrak atau full-
text, load fulltext lambat bahkan tidak
muncul, tidak ada kejelasan hasil penca-
rian, fasilitas Advanced Search menyu-
sahkan, nama pemilik skripsi tidak jelas,
navigasi halaman hasil pencarian me-
nyulitkan, fasilitas Browse hanya me-
munculkan nama perpustakaan, direktori
berbelit-belit, searching susah digu-
nakan, alamat situs APTIK s Digital Li-

brary meragukan.

5. Usulan Perbaikan Situs Web JP APTIK
Usulan perbaikan mencakup usulan
untuk mengganti istilah yang tidak dipa-
bami, penambahan keterangan pada menu,
memindahkan istilah tsunami and libra-
rianship ke kelompok artikel, menambah
dan memperbaiki navigasi pada Katalog
Induk serta APTIK s Digital Library, dan
meningkatkan kecepatan loading fulltext.
Mengenai penggunaan bahasa diusul-

kan agar situs web JP APTIK menggunakan
dua versi bahasa yakni Inggris dan Indo-
nesia (empat peserta). Satu peserta mengu-
sulkan agar menggunakan bahasa Inggris
dan empat peserta mengusulkan agar meng-
gunakan bahasa Indonesia dengan alasan




yang akan menggunakan situs tersebut
lebih banyak mahasiswa yang kemampuan
bahasa Inggrisnya kurang,

K. Saran
Beberapa saran berkaitan dengan pene-
litian uji ketergunaan situs web JP APTIK.

1. Saran untuk JP APTIK

a. Uji ketergunaan situs web JP APTIK se-
baiknya dilakukan sebagai kegiatan ter-
program agar situs web yang telah di-
bangun memiliki manfaat yang optimal
karena tujuan pembangunan situs web
adalah memberikan kemudahan kepada
civitas akademik perguruan tinggi ang-
gota APTIK dalam mencari informasi un-
tuk keperluan belajar mengajar di ling-
kungan perguruan tinggi anggota
APTIK.

b. Jaringan Perpustakaan APTIK melalui
anggota-anggotanya sebaiknya melaku-
kan sosialisasi intensif kepada civitas
akdemika di universitas masing-masing
agar situs yang telah dibangun dikenal
dan digunakan oleh mereka.

¢, Membentuk kelompok mahasiswa di
lingkungan uiversitas anggota APTIK
yang bertugas mengevaluasi situs web
JPAPTIK.

d. Sebaiknya JP APTIK melakukan pembe-
daan kepentingan pustakawan jaringan
perpustakaan dan kepentingan penggu-
na situs.

2. Saran untuk penelitian

a. Penelitian uji ketergunaan dapat dilan-
jutkan dengan cara memperluas cakupan
peserta.

b. Penelitian uji ketergunaan dapat dilan-
jutkan dengan memperluas jenis peserta.

C. Penelitian uji ketergunaan dapat dikem-
bangkan dengan melibatkan pakar pe-
ngembang situs web.

d. Dapat dilakukan penelitian uji ketergu-
naan yang bersifat komparatif.

L. Penutup

Penelitian uji ketergunaan situs web
perpustakaan dan jaringan perpustakaan
perlu dilakukan agar situs yang telah di-
bangun oleh perpustakaan maupu jaringan
perpustakaan dapat diketahui tingkat keter-
gunaannya bagi pengguna potensial. Tan-
pa dilakukan uji ketergunaan, sebuah situs
web perpustakaan maupun jaringan per-
pustakaan tidak dapat diketahui secara jelas
tentang ketergunaannya.
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FUNGSIONALISASI PUSTAKAWAN SWASTA
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Abstrak

Dalam rangka pengembangan bidang dan tugas, perlu dilakukan pembinaan jabatan
struktural dan jabatan fungsional. Jabatan struktural bersifat manajerial yang memerlukan keahlian
tersendiri. Sedangkan jabatan fungsional memerlukan ilmu pengetahuan/knowledge, keahlian/skill,
kemitraan/corporateness, kemandirian, dan tanggungjawab/responsibility.

Jabatan fungsional pustakawan bergerak di bidang informasi yang hasil kerjanya sangat
diperlukan oleh pejabat-pejabat fungsional lain. Sebab pustakawan melaksanakan tugas dalam
bidang ilmu pengetahuan, pendidikan, dan informasi. Ketiga elemen ini dipertukan oleh para pengambil
keputusan/policy maker, pendidik, tenaga medis, penegak hukum, pranata komputer, maupun
pekerja sosial di sektor formal maupun di sektor nonformal.

Perkembangan jabatan fungsional pustakawan di Indonesiamasih  mengalami berbagai
kendala antara lain kurang dipahaminya makna profesi dan fungsional pustakawan, rendahnya
image masyarakat, masalah administrasi, kurang pembinaan, dan kurang perhatian lembaga yang
bersangkutan. Untuk itu perlu adanya sosialisasi dan pembinaan terus-menerus, berkesinambungan,

dan terarah untuk meningkatkan eksistensi pustakawan.

A.Pendahuluan

Munculnya jabatan fungsional dan
profesi tertentu karena adanya kebutuhan
masyarakat pada bidang tersebut. Tuntutan
ini semakin meningkat seiring dengan pe-
ningkatan kebutuhan informasi dan per-
kembangan ilmu pengetahuan. Dari sisi lain,
di instansi negeri telah diberlakukan fung-
sionalisasi jabatan dosen, peneliti, arsiparis,
dan pustakawan. Padahal di instansi swas-
ta terutama perguruan tinggi telah memiliki
sejumlah pustakawan yang memenuhi sya-
rat untuk diangkat sebagai pejabat fung-
sional pustakawan. Di samping itu di Yog-
yakarta telah ada perguruan tinggi swasta
yang telah memberlakukan fungsionalisasi
pustakawan beberapa tahun lalu.

Perlunya fungsionalisasi jabatan fung-
sional pustakawan swasta ini dilandasi pe-
mikiran dan pertimbangan:

1. Sumber-sumber informasi perlu ditanga-
ni oleh tenaga yang profesional.
Untuk mengembangkan bidang apa pun
diperlukan informasi. Kini informasi sa-
ngat mudah didapat dengan berbagai ca-
ra dan dari berbagai sumber. Perpusta-
kaan sebagai sumber informasi akan
mampu memberi informasi yang akurat,
selektif, dan tepat apabila dikelola oleh
tenaga yang profesional di bidangnya.

2. Pustakawan swasta pada umumnya be-
lum mendapatkan penghargaan yang
layak.




D1 berbagai instansi swasta telah memili-
ki tenaga perpustakaan yang berpendi-
dikan diploma, sarjana bahkan pasca-
sarjana bidang ilmu perpustakaan. Se-
lain itu, beberapa perguruan tinggi swas-
ta mengirimkan pegawai perpustakaan
untuk mengikuti studi lanjut ke jenjang
sarjana bahkan pascasarjana bidang ilmu
perpustakaan. Dengan berbagai alasan
dan pertimbangan, mereka belum mem-
peroleh penghargaan sebagaimana di-
nikmati oleh pustakawan di instansi ne-
geri. Di instansi negeri pustakawan men-
dapat fasilitas tunjangan fungsional (ke-
cuali gaji), percepatan kenaikan jabatan/
pangkat, perpanjangan usia pensiun,
kepangkatan/golongan boleh melebihi
pangkat/golongan atasannya, dan lain-
nya. Kondisi seperti ini akan menim-
bulkan kesenjangan di kalangan pusta-
kawan yang berakibat pada menurunnya
kinerja, dan hal ini merupakan kerugian
tersendiri bagi suatu instansi,

3. Beberapa lembaga swasta dipandang

mampu memfungsionalisasikan pusta-
kawan.
Di Indonesia terdapat beberapa pergu-
ruan tinggi swasta yang telah mengang-
kat dosen dan pustakawan sebagai pe-
jabal fungsional sesuai peraturan dan
perundangan yang ditetapkan oleh pe-
merintah. Perhatian dan penghargaan ini
ternyata mampu memacu kinerja mereka
dan eksistensi instansi di mata masya-
rakat.

B. Tujuan

Perlunya pembinaan dan pengem-
bangan jabatan fungsional pustakawan di
instansi swasta bertujuan untuk:
1. Mengembangkan profesi pustakawan.

Adanya pengakuan pustakawan seba-
gai jabatan fungsional, maka terbuka
kesempatan yang luas bagi pustakawan
untuk mengembangkan karir dan pres-
tasi, karena penilaian prestasi dilakukan
secara objektif, berdasarkan pedoman/
standar vang jelas, dan disertai bukti-
bukti yang otentik. Di samping itu, pe-
nilaian dilakukan oleh tim yang mema-
hami seluk-beluk perpustakaan dan pro-
fesi pustakawan, Oleh karena itu, pusta-
kawan yang pandai, rajin, dinamis, sabar,
dan produktif akan naik jabatan/pangkat
lebih cepat dari yang lain.

. Mengembangkan bidang perpustakaan,

dokumentasi, dan informasi.

Indonesia sebagai negara berkembang
memerlukan pengembangan berbagai
bidang untuk membangun bangsa dan
negara ini. Pengembangan jabatan fung-
sional pustakawan diharapkan dapat ikut
mempercepat peningkatan kualitas sum-
ber daya manusia (SDM), sebab pusta-
kawan bergerak dalam bidang ilmu pe-
ngetahuan, informasi, dan pendidikan.
Pustakawan menyediakan dan menge-
lola informasi yang diperlukan oleh

pejabat fungsional lain.

. Menanamkan kemandirian kepada pus-

takawan.

Di era yang kompetitifini diperlukan ke-
mandirian bagi para profesional. Keman-
dirian seorang profesional ditentukan
oleh kedinamisan mereka yang berke-
cimpung dalam profesi itu. Di samping
itu, juga sejauh mana mereka mampu
menyelaraskan diri dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan lingkungan.

. Menuju eksistensi pustakawan agar seja-

jar dengan profesi lain,




Pustakawan sebagai SDM yang mampu
menggerakan sumber daya lain agar per-
pustakaan dan pusat informasi berfung-
si optimal. Oleh karena itu, peran pusta-
kawan di era perubahan ini perlu diarah-
kan sebagai penggerak masyarakat. Ma-
syarakat diharapkan memanfaatkan in-
formasi dan perpustakaan sebagai satu
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka
terutama dalam rangka peningkatan
kualitas hidup mereka.

C. Jabatan Fungsional Pustakawan
Pejabat fungsional harus berbeda dari
pejabat struktural atau pegawai lain pada
umumnya. Perbedaannya terletak pada si-
kap, kinerja, tanggung jawab, kewajiban,
moral, dan hak. Jabatan fungsional meru-
pakan jabatan karir dan jabatan pilihan.
Dikatakan sebagai jabatan karir berarti bah-
wa hanya orang-orang berkualitaslah yang
mampu mencapai karir puncak. Kemudian
dikatakan sebagai jabatan pilihan, berarti
bahwa jabatan fungsional betul-betul dipilih
dan betul-betul diketahui resiko, tanggung
jawab, dan fasilitasnya. Pemilihan ini telah
dipikirkan dan dipertimbangkan secara
matang tentang untung rugi, berat ringan,
dan paham akan masa depan atas pilihan
itu. Oleh karena itu dalam pelaksanaan tu-
gas dan kewajibannya pustakawan harus
didasarkan pada kesadaran, tanggung ja-
wab, kejujuran, kecermatan, keuletan, kera-
jinan, dan motivasi tinggi. Bagi mereka yang
bermental “Pak Ogah” dan sekedar nebeng
berteduh, sebaiknya tidak usah memasuki
jabatan fungsional pustakawan. Sebab
mereka itu hanya akan membuat masalah
dan menjadi masalah dalam fungsionalisasi
pustakawan. Bisanya orang seperti ini kalau
ada hak akan berteriak paling lantang, tetapi
bila dihadapkan pada tugas dan tanggung-

jawab pasti sudah siap dengan seribu alas-

an untuk menghindar.

Jabatan pada hakekatnya adalah kedu-
dukan yang menunjukkan tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak seorang pega-
wai dalam rangka susunan organisasi. Me-
reka yang diangkat pada jabatan (struktural
atau fungsional) tertentu harus memiliki ke-
terampilan dan keahlian tertentu.

Perkembangan suatu bangsa memer-
lukan beberapa jabatan fungsional yang
jumlahnya disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan suatu bangsa. Tumbuhnya ja-
batan fungsional pustakawan dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Tugas-tugas fungsional dan struktural
masih sering campur